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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, 

solvabilitas, dan ukran KAP terhadap audit report lag dengan ukuran perusahaan 

sebagai variabel moderasi. Periode penelitian yang digunakan ialah selama lima 

tahun, mulai tahun 2013 hingga tahun 2017. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang diperoleh dari website yaitu www.idx.co.id dan website resmi 

masing-masing perusahaan pertambangan. Jumlah total keseluruhan sampel adalah 

140 perusahaan pertambangan. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan uji 

selisih mutlak dengan menggunakan alat uji SPSS versi 23. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit 

report lag. Artinya, seberapa besar profit yang dihasilkan oleh perusahaan 

pertambangan bukan suatu jaminan bahwa audit report lag perusahaan akan 

lebih pendek dibandingkan dengan perusahaan yang mendapatkan profit 

yang lebih rendah. Berdasarkan hasil pengujian pada perusahaan 

pertambangan tahun 2013-2017 pada grafik rata-rata profitabilitas  dan 

audit report lag tahun 2016-2017 yang menunjukkan adanya peningkatan 

profitabilitas yang diikuti dengan audit report lag yang semakin panjang.

http://www.idx.co.id/
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2. Hasil menunjukkan bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap audit report 

lag. Artinya, Semakin tinggi tingkat solvabilitas yang dimiliki oleh 

perusahaan pertambangan maka semakin panjang pula proses audit akan  

berlangsung. Auditor tentunya harus memeriksa dengan teliti kepatuhan 

terhadap kesesuaian perjanjian hutang serta perjanjian kontraknya. 

3. Hasil menunjukkan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap audit 

report lag. Artinya, baik KAP Big4 maupun KAP non Big4 akan 

memaksimalkan proses audit agar laporan keuangan perusahaan 

pertambangan dapat segera dipublikasikan guna menjaga reputasi dari 

entitasnya. Berdasarkan hasil pengujian dengan melihat grafik rata-rata 

ukuran KAP  dan audit report lag pada tahun 2016-2017 yang menunjukkan 

adanya peningkatan penggunaan jasa KAP big4 yang diikuti dengan audit 

report lag yang semakin panjang. 

4. Hasil menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi 

profitabilitas terhadap audit report lag. Seberapa tinggi rasio profiabiltas 

yang dimiliki serta seberapa besar skala perusahaan pertambangan tidak 

akan mempengaruhi lamanya proses audit. Hal tersebut dapat dibuktikan 

dengan melihat grafik rata-rata profitabilitas, ukuran perusahaan dan audit 

report lag pada tahun 2015-2017 yang menunjukkan adanya peningkatan 

profitabilitas dan ukuran perusahaan yang diikuti dengan audit report lag 

yang semakin panjang. 

5. Hasil menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi 

solvabilitas terhadap audit report lag. Seberapa tinggi rasio solvabiltas yang 
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dimiliki serta seberapa besar skala perusahaan tidak akan mempengaruhi 

lamanya proses audit. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan melihat grafik 

rata-rata Solvabilitas, ukuran perusahaan dan audit report lag pada tahun 

2015-2017 yang menunjukkan adanya peningkatan solvabilitas dan ukuran 

perusahaan yang diikuti dengan audit report lag yang semakin panjang. 

6. Hasil menunjukkan bahwa ukuran perusahaan mampu memoderasi ukuran 

KAP terhadap audit report lag. Besar kecilnya ukuran perusahan juga 

mempengaruhi audit report lag perusahaan meskipun perusahaan tersebut 

menggunakan jasa KAP Big4 sekalipun. Semakin besar ukuran perusahaan 

pertambangan yang diperiksa maka akan semakin lama pula waktu 

penyelesaiannya karena semakin besar skala perusahaan pertambangan 

maka aset yang dimiliki semakin banyak. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

1. Adanya data yang tidak berdistribusi normal, sehingga perlu dilakukan 

penormalan data. Penrmalan data dilakukan dengan outlier atau elisimasi 

data sampel perusahaan yang mengakibatkan sampel menjadi berkurang. 

2. Adanya variabel interaksi UKAP-SIZE menunjukkan hasil yang tidak 

dapat diputuskan pada uji autokorelasi, dan variabel interaksi SOLVA-

SIZE memiliki masalah pada uji heteroskedastisitas. 

3. Adanya hasil nilai adjusted R Square yang terhitung rendah sehingga ada 

faktor lain yang tidak masuk dalam model atau dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar model yang diteliti. 
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4. Adanya karakteristik pemilihan sampel penelitian berturut-turut sehingga 

mengurangi jumlah sampel yang ada. 

5.3. Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti yang bersifat untuk 

mengembangkan penelitian sejenis ini selanjutnya ialah sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah data sampel penelitian 

dengan memperluas sektor penelitian atau menambah periode penelitian. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengunakan uji yang lain agar 

tidak terjadi heteroskedastisitas dan autokorelasi. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbarui variabel yang ada 

dengan variabel yang baru agar dapat memperbaiki model, misalnya 

pergantian manajemen, umur perusahaan atau ukuran komite audit. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk tidak menggunakan kriteria 

pememilihan sampel  berturut-turut apabila tidak diperlukan agar sampel 

penelitian bisa lebih banyak.
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